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Nomor : B-1094/Un.14/1i1.3/TL.00/08/2018 14 Agustus 2019

; Penting
Lamp. : 1lembar
Hal : Riset Dalam Rangka Penyusunan Skripsi

Yth.

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan rencana penelitian yang akan dilaksanakan oleh
mahasiswa dalam rangka penyusunan skripsi, maka dengan ini kami mohon izin serta
bantuan bapak/ibu agar kiranya berkenan memberikan informasi/data yang diperiukan
oleh:

Nama : Nanda Novita Aprilia

NIM : 1501451869

Jurusan : Psikologi Islam

Alamat (JI A Yani Km 5,7 Komplek Bip Perumahan Pinang Permai, JI |
Pinang IV RT 17 RW P2 No 11 Pemurus Dalam Banjarmasin
Selatan Kota Banjarmasin

sebagaimana terlampir, maka dengan ini kami mohon agar bapak/lbu berkenan
memberikan izin dan bantuan untuk keperiuan penelitian.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan perkenan Bapak/lbu
serta kerjasamanya kami ucapkan terima kasih,
Weassalamu alaikum Wr. WD,




\ KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
" ANTASARI
IS FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
AsTan A PRODI PSIKOLOGI ISLAM

Thmant - J7 el L Jam K145 Telp 200373 Mavcarmvinvin Kowde Dini 333

Nomor TV jUn 10011 3/PP.00 91062019 Banjarmasin, 19 Juni 2019
Lamparan -
Hal Mohon Data Penelitian

Kepada Yih

Ketuz Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimaman Evangelis
Di Tempat

Dengan hormat. disampaikan bahwa mithasiswa Prodi Psikologh Islam Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasan Banjarmasin di bawah ini

Nama Nanda Novita Aprilia
NIM 1501451869

Judul Penelitian “Penvesusian  Din Mahasiswa  Suku  Dayak  Pada
Budaya Banjar ¢i Kota Bamiarmasin”

bermaksud melakukan pepeltian  dalam  rangka menvelesatkan  laporan
Penelitian Akhir (Skripsi) di S1 Prodi Psikologi Islam

Untuk maksud di atas. dimobon Kkesediaannva agar  dapal  mengizinkan
mahasiswa kami untuk memperoleh data vang diperlukan dilam  rangka
penyelesainn niset penelitian

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerjasamanya disampaikan terima
kasih

An. Ketua Prodi Psikologi 1slam,

%-r'e_uris 2/
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UIN

SURAT RISET

Nomor: 1093/Un. 14/111.3/TL_00/08/2019
Dekan Fakuitas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari, dengan ini menugaskan

kepada:

Tugas

- Nanda Novita Aprilia

1501451869

. IX (Sembelan)
¢ JI A Yanl Km 5,7 Komplek Bip Perumahan Pinang

Permai, JI . Pinang IV RT 17 RW P2 No 11 Pemurus
Dalam Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin

 Meiakukan risetpenelitian Iimiah dalam rangka

pengumpulan data untuk penyusunan skripsi sarjana
dengan judul:

"PENYESUAIAN DIRI MAHASISWA SUKU DAYAK PADA BUDAYA BANJAR DI

Tempat yang dituju

Barang yang dibawa :
: 2 bulan

Lamanya Riset

Dari Tanggal
Sampal tanggal

KOTA BANJARMASIN®

. Sekolah Tinggl Teologi Gereja Kalimantan Evangelis

(STT GKE)
Seperangkat alat penelitian

16 Agustus 2019
16 Oktober 2019

Demikian Surat Riset ini diberikan kepada yang bersangkutan agar pihak-pihak yang
berkepentingan dapat memberikan bantuan seperiunya.




SEKOLAH TINGGI TEOLOGI
GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS

JI. Jend. Sudirman No. 4 Banjarmasin 70114, Kalimantan selatan - Indonesia
Telp./Fax.(0511) 3360334; E-mail : stigke@yahoo.com Website : hitp//stt-gke ac.ld

ors ANG
No.SS2LSTTGKEL1/Ket Pen. /TX/2019

Ketua Sekolah Tingg Teologi Gereia Kalimantan Evangelis (STT-GKE) dengan int
menerangkan bahwa Nanda Novita Aprilia, mahasiswa Program Sarjana Program
Studi  Psikologi Islam Fakultas Ushuhsddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, sbb. :

I Benar sudah melakukan penelitian skripsl di STT GKE terhitung dari tanggnl 16
Agustus — 16 Oktober 2019 dengan Judul “Penvesutan Diri Mahasiswa Suku
Dayak Pada Budaya Banjar di Keta Barmjarmasin'

2. STT GKE menyetujui hasil penelitian dan tidak ada keberatan substansial
terhadap hasil penclitian yang sudah dilakukan

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dupat menjadi pegangan semus
pihak yang berkepentingan, Kiranys, Nanda Novita Aprilia bisa menyelaikan
studinya sesun wakiu yang dihasapkan.




PERNYATAAN KESEDIAAN

UNTUK MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

s T
Tempa., Tanggal Lahir

Jenis Kelamin R TR g

Alamat NSRRI OR bk d A3 A ST Sty iR
Salam Sejohtera

Saya menyatakan kescdiaan saya untuk diwawancarai dan memberikan keterangan
sehenge-benarnya  dalam  penelition ini. yang hasilnya akan digunakan untuk
penyusunan skripsi dengan judul “Penyesuaian Diri Mahasiswa Suka Dayak Pada
Budaya Banjar Di Kota Banjarmasin™ yang dilakukan olch saudari Nanda Novita
Aprilia (1501451869), mahasiswa Jurusan Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. .

1. Adapun data pribadi saya tetjamin kerabasisannya dan digunakan semata-

mata hanya untuk kepeeluan penyusunan skripsi ini.
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Suya bersedia diwawancaral kembali jikn ditemukan daa yang Kurang

lengkap.
Atus dasar kepercaynan maka saya akan memberikan data yung sebenar-

henarnya,

mmma.-.mz“’(”'zo 19

Interviewee Interviewer




PERNYATAAN KESEDIAAN

UNTUK MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

S

Nama 2 et
2 ‘! : o & aase
Tempat. Tanggal Lahir oot Loy 21 M I0SE e
Jenis Kelamin Do
Status ot
Alamat  Jomionty. sdmnch o Borap, Tt T T dro A desw
Salam Scjahtera

Sayvn menyatakan kesedison saya uniuk diwawancaral dan memberikan keterangan
sehenar-benarmyn dalam  penclitian ini, yang hasiloya akan digunakan uniuk
penyusunan skripsi dengan judul “Penyesuaian Diri Mahasiswa Suku Dayak Pada
Budaya Banjar Di Kota Banjarmasin™ yong dilakukan oleh saudari Nanda Novits
Aprilia (1501451869), mahasiswa Jurusan Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin.

1. Adapun data pribadi saya terfamin keruhasiasnnyn dan digunakan semata-

mrta hanya untuk keperluan penyusunan skeipsi ini,
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Saya bersedia diwawancarai kembali jika Jitemukan data yang kurang

lengkap.

Atas dasar kepercayaan maoka saya okan memberikan data yang schenar-
benamya.
Banjarmasin, 242,08 = 2010
L]

nrerviewee Interflewer




GUIDE WAWANCARA PENYESUAIAN DIRI

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Penyesuaian Psikologis

1. Kognitif Subjek
terhadap budaya yang

berbeda

1.

Sudah berapa lama tinggal di
kota Banjarmasin?

Apa yang anda rasakan dan
alami ketika pertama kali
tinggal di Banjarmasin?
Perbedaan-perbedaan apa saja
yang anda alami sejak anda
tinggal di Banjarmasin di
bandingkan dengan daerah asal
anda?

Bagaimana strategi anda dalam
menyesuaikan diri dengan
budaya Banjarmasin?
Bagaimana menurut pandangan
anda selama anda tinggal di
Banjarmasin mengenai
penyesuaian diri anda terhadap

budaya Banjarmasin?

2. Afektif subjek
terhadap budaya yang

berbeda

Apa yang anda rasakan ketika
anda pertama kali berada di

Banjarmasin dengan yang anda

! Kornelia Tranti Yulia, “Penyesuaian Diri Mahasiswa Kalimantan Barat (Dayak Kanayatn) Terhadap
Budaya Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012).




rasakan sekarang?

Menurut anda bagaimana
penerimaan masyarakat
disekitar tempat anda tinggal
sekarang di Banjarmasin
terhadap anda dengan
mahasiswa Dayak yang
lainnya?

Menurut anda faktor apa
sajakah yang mempengaruhi
anda untuk menyesuaikan diri?
Apakah ada kendala selama

anda tinggal di Banjarmasin?

Penyesuaian Sosial

3. Interaksi sosial yang
terjalin antara subjek

dan warga sekitar

10.

11.

12.

Bagaimana interaksi sosial anda
dengan masyarakat sekitar?
Apakah dalam berinteraksi
dengan masyarakat sekitar anda
mengalami masalah?

Apakabh interaksi yang terjalin
dengan masyarakat sekitar
mempengaruhi pengetahuan
anda terhadap budaya

Banjarmasin?

4. Partisipasi sosial
subjek dengan

lingkungan disekitar

13.

Dalam bersosialisasi dengan

warga sekitar apakah ada




kegiatan yang diselenggarakan
oleh masyarakat yang
melibatkan anda atau

mahasiswa suku Dayak

lainnya?
14. Apakah dalam kegiatan tersebut
anda ikut berpartisipasi?
Penyesuaian Budaya 5. Pemahaman subjek 15. Apakah anda sudah bisa
terhadap bahasa yang berkomunikasi menggunakan
digunakan warga
sekitar bahasa Banjar yang berlaku
pada budaya di Banjarmasin
ini?

16. Apakah ada kesulitan dalam
mempelajari atau
berkomunikasi dalam bahasa
Banjar?

17. Bagaimana usaha anda dalam
mempelajari bahasa Banjar
yang berlaku pada budaya di
Banjarmasin?

6. Penyesuaian diri 18. Apakah yang anda ketahui

terhadap makanan dan

tentang budaya Banjar terkait
agama dan
kepercayaan yang makanan dan juga kepercayaan
lebih dominan di yang berlaku di Banjarmasin?
Banjarmasin

19. Apakah ada kesulitan dalam




menyesuaikan diri terhadap
makanan yang ada di
Banjarmasin?

20. Apakah anda dapat
menyesuaikan diri dengan
kepercayaan-kepercayaan yang
ada pada budaya Banjarmasin?

21. Apakah anda merasa mudah
saat menyesuaikan diri dengan
masyarakat yang berbeda

agama dengan anda?




VERBATIM

IDENTITAS : Perempuan, 20 tahun, Subjek T

WAKTU : Sabtu, 24 Agustus 2019, 13:00-13.35
LOKASI - Kost Putri, JI. Bali gang Telerama
Baris Uraian Tema
1. Selamat siang Pembukaan
2. Siang S1.T:B1-B11
2. Dengan siapa
3. Dengan T di banjarmasin
4. T kuliah di STT GKE? Semester berapa?
5. lya 3
6. Semester 3 Berarti angkatan 2018 lah
7. lya
8. Asalnya dari mana?
9. Kuala Kurun
10. Itu di desanyakah di kotanya?
11. Dikotanya, di ibu kotanya
12. Oo di ibu kotanya Kebanjarmasin tahun berapa? Awal
13. kuliah atau
14. Awal kuliah
15. Sebelumnya sudah pernah ke Banjarmasin?
16. Pernah
17. Pernah? Kira-kira tinggal lama atau
18. Enggak tinggal cuman kaya ikut lomba kaya gitu ja
19. Oo sebelumnya udah pernah ee jauh dari orang tua atau
20. baru pertama kali?
21. Pernah
22. Pernah? Dimana?
23. Orang tua saya di Kuala Kurun saya asrama di Palangka
24, Berapa tahun?
25. 3
26. 3 tahun? Sekolahkah?
26. lya sekolah SMA
27. 000, berarti ini kali kedua merantau ya?




28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.

lya

Hidup di Banjar ini sudah dari tahun 2018 lo’, apa yang T
rasakan waktu awal ke Banjarmasin?

Yang saya rasakan kaget kayanya

Kaget? Kagetnya kenapa?

lya Emm oleh orang sini

Oleh orang-orang disekitar sini? Kenapa tuh?

He’eh Terutama sama cowoknya pang agak agresif ahhaha
Agresifnya gimana tuh?

Kayanya di Palangka tu gak segitunya juga

Contohnya pang?

Kaya suka goda tu nah Gak dari pinggir jalan, gak dari
motor, gak dari mobil Perasaan waktu di Palangka gak
kaya gitu

lya sih emang Haha Cuma itu ajakah?

Apa lagilah

Kalau dari masyarakatnya gak dari cowoknya aja gitu?
Gak ja, baik ja

Dari tempat asal terus tinggal di Banjarmasin itu pasti
ada perbedaan-perbedaan lo’, nah perbedaan-perbedaan
yang T rasakan tu apa?

Dari apanya?

Entah itu dari budayanya, bahasanya, makanannya,
semuanya

Makanan biasa ja, sama ja kaya di Palangka Bahasa, malah
kami ngikut bahasa sini

Kebawa?

Ho’oh Kalau di Palangka tu malah bahasa sini bahasa
Banjar Kalau masyarakat, oke baik semuanya

Jadi kalau bahasa gak ada masalahlah, makanan gak ada
juga Terus menurut T lah pandangan selama tinggal di
Banjarmasin pasti ada penyesuaian diri lo’? kaya tadi
cowok, bahasa juga keikut berartikan ada penyesuaian
dirinya, nah penyesuaian diri T waktu tinggal di
Banjarmasin tu kayapa?

Gimanalah, seiring berjalannnya waktu tu biasa ja pang

Penyesuaian Psikologis,
Kognitif
S1.T:B29-B45

Penyesuaian Psikologis
S1.T:B46-B68

Penyesuaian Psiologis,




64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.

Terutama menurutku dan waktu sih Awalnya
menyesuaikan waktu dari Palangka kan WIB sama WITA
agak kaget juga kok disini ni kok rasanya cepat sekali,
rasanya ini mash gelap ja kenapa sudah jam 6 nah disana
masih subuh, itu pang awalnya Awalnya kaget-kaget gitu
Masalah waktulah Perbedaan yang paling terasa di diri T
tu apa?

Yang paling ketaralah?

lya

Perbedaan yang paling ketara pas disini mungkin anu pas
yang di kuliah ni lah dari suku sih menurutku Tegabung
dengan yang lain-lain karna pas di SMA mayoritasnya
kami pas yang disini mayoritasnya suku yang lain

Itu gimana cara T bergabung dengan?

Sebenarnya sama ja Dayak cuman bedanya ngaran eh
namanya Dayak anu Dayak anu gitu gimana Seiring
berjalannya waktu tu malah Kita terbiasa dengan orang
Memang dari kampungkan bilangnya anu-anu nah Dayak
yang ini nah kaya gini kaya gini tapi pas ternyata pas
dijalanin berteman tu dengan suku-suku yang lain ternyata
enak gak sesuai dengan yang dikatakan orang kampung
gitu Kan orang bilangnya Dayak ini nah kaya gini kaya
gini padahal enggak, enggak sama sekali

Berarti dengan seiring berjalannya waktulah kayaterbiasa
ja Tapi tetap ada proses penyesuaian diri waktu tinggal di
Banjarmasin lo’ ?

Ada

Terus adakah T ini terpikir gimanalah supaya lebih bisa
tau dengan Banjar ni gitu?

Ee cara supaya bisa menyesuaikanlah, emmm sebenarnya
ngikutin alurnya ajalah atau nanti cari teman orang Banjar
spaya lebih banyak tau di Banjar ni gimana hahaha, tapi
saya bisa kesiring nah itu melihat banyak sekali ciri khas
Banjar seperti jukung hias, terus itu nyanyian Banjar.
Baguslah?

Bagus ja

Kognitif
S1.T:B64-B86

Penyesuaian Psikologis,
Kognitif
S1.T:B91-B99




100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.
109.
110.
111.
112.
113.
114,
115.
116.
117.
118.
119.
120.
121.
122.
123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.

Tinggal disini sudah dari 2018 lok, nah gimana respon
masyarakat sekitar dengan T sendiri dan juga mahasiswa
Dayak yang lain?

Welcome sih Malah nanya-nanya gimana, kaya “kalian
bisa makan inilah?’ sama ja kami juga bisa makan kaya
gini

Interaksinya pang?

Interaksi saling menyapa Senyum Gak yang nyapa “haa”
gitu

Kalau untuk bahasa?

Kalau untuk berinteraksi menggunakan bahasa
persatuan tu rasanya bahasa Banjarmasin

Pakai bahasa Banjarmasin?

lya

Jadi kalian ni kalau misalnya kekampus lo’, teruskansama-
sama Dayak nih, pakai bahasa Dayakkah pakai bahasa
Kalau misal lagi dikampus bahasanya campur Indonesia,
Dayak, Banjar dikit, Ngaju dikit

Berarti kebawa Banjar gitulah?

lya

Kendala yang paling T rasakan waktu tinggal di
Banjarmasin?

Duit Hahahahha

Ahahhahaha selain duit pang?

Duit ai nah

Jadi misal lo’ kita tinggal di Kurun nih misalnya, kalau
kakak di Pulang Pisau budaya kakak tu kaya gini gitu
makanan yang sering kakak makan tu kaini sedangkan di
Banjarmasin ee kepercayaan orang kaya gini kaya gini
beda-beda kaitu lo’, ada yang ak boleh kaya gini gitu
Adakah T pernah merasakan kaya gitu sebagai kendala
dalam penyesuaian diri?

Moment-moment penyesuaian diri kaya gitu lo’” waktu
puasa kemaren Puasa kemaren tu gak boleh ini itu
dipinggir jalan segala apa kalau di Kurun aatau diPalangka

kan boleh masih buka ja warung makan pas disini ya

Penyesuaian Sosial, Interaksi
Sosial
S1.T:B100-B112

Penyesuaian Budaya, Bahasa
S1.T:B110-B119




136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.
143.
144,
145.
146.
147.
148.
149.
150.
151.
152.
153.
154.
155.
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.

menganggap itu sebagai toleransi sih, itu tu yang membuat
kita jadi merasakan bagaimana sih orang puasa gimana sih
orang tu menahan diri, jadi menyesuaikan ja

Pas puasa tu lah?

lya

Oke Waktu berinteraski dengan masyarakat sekitar itu
menambah wawasan atau pengetahuan T tentang bahasa,
budaya Banjar kaya gitu nah?

lya

Contohnya?

Kalau disinikan menganut budaya yang kental 1o’,
contohnya kaya disinikan kalau segala bawa cowok tu nah
pasti ada batasannya Kalau kata mereka yang daerah sini
nih asal jangan yang bawa masuk kedalam sampai ke anu
nanti bisa digrebek segala apa masih bawa budaya yang
kaya gitu-gitulah Kalau di kota Palangka, biasa ja Gak ada
segala digrebek atau apa

Bedalah?

Beda

Menurut T ni, apa faktor yangg mempengaruhi T untuk
menyesuaikan diri di Banjar?

Faktor yang paling bermasalah pas disini tu emmm

waktu pang oleh kaget tadi tu oleh awalnya WIB terus

pas disini WITA gitu. Terus bahasanya juga ya
meskipun di Palangka sana pakai Banjar juga tapi
kadang ada yang saya gak ngerti gitu jadi harus bisa
menyesuaikan terutama kalau misal kepasar terus juga
makanan, kalau makanan yaa kurang lebih ja tapi
disini oleh manis jadi kadang pilih-pilih.

Kalau misal budaya, budaya yang lebih kaya adat istiadat
kaitu pang disini gimana?

Sebenarnya belum terlalu mengenal pang, oleh baruberapa
bulan ja yang disininya yang diasrama kan yaang
disekeliling kami tu rata-rata orang dayak, jadinya hampir
sama-sama ja

Oo gitu ya Kan disini ibaratnya sudah kenal tau aja
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kaitunalah disini mahasiswa STT, pernahkah kalian di
masukkan dalam, misalnya mereka ni ada gotong royong
atau ada kegiatan apa, kalian dimasukkan dalam kegiatan
tersebut pernah gak? Ikut berpartisipasi

Oo iya iya yang bagi qurban Kami dapat juga

lyakah? Terus pang? Kalian ikut bagi-bagi in?

Dibagi’i aja hee

Oo dibagi cuman kalian

Dapat pembagian aja Heheh

Oo dapet pembagian

Dulu ada acara 17 Agustusan tapi kami gak bisa ikut oleh
ada acara dikampus

Selain itu pang? Gotong royong itu adalah?

Belum kayanya

Belum? Oke Kalian lancarlah bahasa banjar ni?

Yang masih mendasar ja yang gak mentok

Tapi sudah bisa pakai bahasa Banjar?

lya

E adakah kesulitan dalam mempelajari atauberkomunikasi
saat pakai bahasa Banjar?

Enggak

Berarti enak-enak aja lah

lya

Pertama kalian kesini tu sudah bisa bahasa Banjarkah
atau belum?

Sudah

Sudah? Oo di Palangka pakai bahasa Banjar jua pang

lya makanya

Adalah dikampus kalian yang orang Hulu Sungai?
Enggak ada

Kalau dikampus kami tu banyak, jadi kayak bahasabahasa
buannya yang kayak Hulu Sungai banar tuh yang Banjar
banar tuh jadi ngalih kami ni Aku awalnya penyesuaian
kayak bahasa ja ngalih banar Hah jarku, kayak kendaraan
lawan motor kalau bahasa kami tu motor tu motoryangini,

kalau disini kendaraan, kalau disini motor tu motor yang

Penyesuaian Sosial, Partisipasi
Sosial
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ganal mobil tuh, motor jar buannya Pokoknya kaya salah-
salah kaitu nah Ada yang nyambat “iya tih” gitu, beda-
beda Mayoritas Kaltengkah di STT tu?

lya

Kata ibu kemaren hampir 90 % Kalteng Ee T ee terkait
budaya Banjar, apa yang T tau?

Budaya Banjar?

He’eh

Apalah

Apa hayo

Banyak sungainya ahahahhaha karna aku sering kesiring
hahahha ya kurasa budayanya tu, yang pertama tu baju
pasti, sasaringan

Sasirangan

Hahahah salah salah sasirangan bajunya tu yang ku tau,
aku juga beli suka aku, suka sekali dengan baju itu tapi
mahal yang murah ja belinya Disitu budaya yang sering di
siring tu yang sering kuliat kelotok yang sering dihias itu
Oo kelotok hias Kalau di Palangka kdd lah, eh ada ai
Cuma jarang

lya Setahun sekali itu lah

He’eh Di Palangka tu ada semalam terakhir bulan apa tu
lah yang ulang tahun apa namanya lah

Bese Kambe’ mereka tu

apa

Bese Kambe’ kata kami

Untuk makanan pang yang T tau dari Banjarmasin?
Pastikan kada mungkin sama lo’ dengan kita, rasanya
Makananlah Beda Sering berkuah pang disini

lyalah? Untuk rasanya pang?

Rasanya, iya memang rada manis pang yang sop gin ada
manis-manisnya tu nah Kayaknya dikasih gula atau apa,
terus bersantan Yang gak terlalu suka besantan ni makan ai
pokoknya disini dominan manis

Bisalah memakannya? Memang dari awal sukakah? Atau

aduh pertama gak suka jadi terpaksa

Penyesuaian Budaya, Makanan
S1.5T:B229-B244
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Terpaksa Cuman suka sekarang

Sukalah Penyesuaian diri tuh Untuk makanan tubersantan
lo’ jar T tadi, adakah penyesuaian diri, aduhai kada bisa
makan ini

Tapi jar, eh tapi kata anuku dulu kata yang bimbing aku
diwaktu asrama dia bilang, kita ni awalnya dipaksa,
terpaksa, terbiasa

Yak, untuk makanan Trus disinikan maaf dululah, STT
GKE kan untuk mahasiswa kalian gitu ya

Non muslim

lya, kalau di Banjarkan mayoritas Muslimkan, itu gimana
kalian menyesuaikan dirinya?

Baik j Cuman pernah sekalilah dipasar, mungkin ketara
sekali mungkin ya muka ni yang orang Kristen tu, dia
bilang padahal gak pake almameter pakai baju biasa ja,
terus dia bilang “haleluya haleluya” hahahha dalam hatiku
ini ini orang gilakah apa gitu Perasaan yang lain biasa ja
Yang ngomong tu anak kecil atau kaiapa?

Orang sudah besar, cuman lewat ja

Terus kamu gimana?

Biasa ja Oo berarti aku ni terkenallah

Hahaha cara penyesuaian dirinya pang?

Seiring berjalannya waktu biasa ja

Disini mayoritas?

Muslim

Meraka santai-santai ajalah?

Terus oleh disini kebanyakan orang Islam, Cuma Kita
menghargai, kalau waktu shalat ya jangan hidupin musik
nyaring kalau sudah waktunya

Berarti mudah ja lah menyesuaikan diri dengan
masyarakat sekitar?

lya
Ini T jauh dari orang tua lo’ merantau, pernah ngerasain
Rasa yang kaiapa kaitu oleh pertama kali kesini? Aduh

kaiapa ni aku

Cemas sih. lya kadang saya meraskan

Penyesuaian Budaya,
Agama/Kepercayaan
S1.T:B243-B266
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Cemasnya kenapa?

Takut gak bisa beradaptasi, terus kepikiran yang jauh
Terus gimana T mengusir kecemasan?

Berdoa Kadang Hahahha kalau datang anunya hahhaha
terus berbaur dengan yang lain, biar lupa gitu nah

Pernah ngerasain home sick gak? Kaya misalnya aduh
kada betah aku di Banjar ni kaini-kaini

Pernah sih

Pernah? Apa yang membuat T jadi kada betah disini?
Rasaku ekonomi disini keras sih memang gak sih kalau
dari segi makanan, tapi dari segi peralatan hidup manusia
terkhusus perempuan

lyakah? Emang di Palangka enggak?

Disana jauh dari kota, agak jauh dari kota, agak jauh dari
kotanya kaitu nah Kan di jalan Tingang taulah, daerahtjilik
riwut, ya daerah situ Kan agak jauhkan dari pusat kota,
anak asrama juga jadi gak terlalu

Anak asrama juga dulu?

He’eh

T ni orangnya mudah akrab gak sama orang? Tergantung
orangnya atau kaiapa?

Sebenarnya mudah tapi liat mukanya dulu hehe kalau dia
songong misalnya jutek-jutek gitu kan gak berani juga
dekatinnya

Sering rindulah dengan orang dirumah?

Rindu ya pasti

Sudah gitu doang Kena misalnya kalau kakak merasa
kayanya kuranglah, bisalah anu minta waktu lagi kaitunah
Karna kakak ni waktu riset selama 2 bulan, tapi kakak
menyesuaikan waktu kalian juga Klo misal sabtu kak kaya
ini tadi lok

lya hehehe

Untuk T terimaksih sudah meluangkan waktunya untuk

kakak wawancarai

lya

Penyesuaian Psikologis,
Afektif
S1.T:B267-B275

Penutup
S1.T:B304-B312




VERBATIM

IDENTI TAS : Perempuan, 20 tahun, Subjek R
WAKTU : Sabtu, 24 Agustus 2019, 14:00-14.45
LOKASI - Kost Putri, JI. Bali gang Telerama
Baris Uraian Tema
1. Selamat siang Pembukaan
2. Siang S1.R:B1-B12
2. Dengan siapa ya
3. Dengan R
4. R kuliah di?
5. Di STT GKE
6. Angkatan?
7. Angkatan 2018
8. Oke. R asalnya dari mana?
9. Dari Barito Timur, tepatnya di desa Tampa
10. Di desa Tampa ya. Desa Tampa itu jauhkah dari kotanya?
11. lya. Sekitar 1 jam lah dari Tamiyang
12. Nah R ini kan dari desa Tampa, nah kadang di desa tu lebih
13. kental daripada dikota lo”.
14, lya
15. Mayoritas masyarakat disana suku apa?
16. Suku Dayak Manyaan. Kental pang disana, kaya acara
17. pernikahan tu juga adat. Pasti kalau acara pernikahan orang
18. disana acaranya 2 hari, kalau malamnya itu ikin sai.
19. Ikin sai?
20. lya, sanggar. Biasanya kalau di gang DPR tu ada sanggar kalau
21. ada pernikahan orang tu.
22. Berarti kental sekali ya?
23. lya.
24, Ini R Dayak Manyaan?
25. lya
26. Mamahnya?
26. Manyaan asli. Papah juga Manyaan asli.
217. Keluarga besar semuanya Dayak Manyaan?
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lya Dayak Manyaan. Tapi sekarang ada ja tante di Banjar ni,
tapi lupa tempatnya disana, di Kuin disana Kuin.

Oooh di Kuin. Tapi asli Dayak Manyaan gitulah

lya

Pernah merantau dari rumah sebelumnya?

Belum pernah

Disini mengkost?

Pertamakan kemaren asrama karna diwajibkan 1 tahun

1 tahun?

lya. Jadi dikost ini baru sebulan ja. lya baru Agustus ni.

Awal kesini nih bulan apa?

Juli lah. Itu tes pang, tes wawancara baru habis itu aktifnya
sekitar Agustus awal bulan Agustus.

Berarti merantau lo’ dari desa kesini. Sama ja lawan kakak.
Nah merantau jauh dari orang tua, jadi sudah sekitar 1
tahunan berartilah. Apa yang R rasakan waktu pertama kali di
Banjarmasin?

Yang pertama kaget pang, jamnya berbeda. Tiba-tiba bangun
sudah jam 7 padahal baru, biasanya dirumah jam 6 ini harus
cepat-cepat, apalagi kalau diasramakan banyak orang jadi
segala apapun itu antri lagi makanya harus cepatcepat banget.
Itu pang. Habis itu kadang-kadang bahasa juga, kalau kepasar
kan kalau kepasar lama itu bisa terlalu kental bahasa
Banjarnya bisa kada ngerti, habis tu kami kan biasanya lambat
ngomong itu kan terlalu cepat gitu pang, kaget.

Contohnya gimana?

Yang kaya “cil, ini” apalagi ada orang lain mau belanja

Ini apa tadi bilang acilnya ni lah, gitu.

Terlalu cepatlah.

lih terlalu cepat kalau ngomong.

Selain itu pang ada lagilah?

Enggak pang. Sama ja yang dibilang T tadi juga laki-lakinya,
enggakkah itu tukang becakkah dipasar lama itu, bingung juga

99 ¢

pang. “ayo cepat ding, naik ding” “enggak mas enggak” itu

pang. Sama disiring tu juga ada tukang parkir disiring tu, bisa

Penyesuaian Psikologis
S2.R: B42-B99
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manggil-manggil. Sering nah kami kalau jalan disiring
dipangggil-panggilnya. Kenapalah

Ngerilah. Takutlah kalian?

Takut tu pang. Sampai gak kami lihat.

lya jangan diherani ja bila kaitu. Terus yang R rasakan dari
desa trus di Banjar apa?

Sama ja pang. Cuman, gak ada beda sama ja. Cuman jauh dari
orang tua, karna kami kan di asrama banyak orang disekitar tu
sekitar 39 orang, kan banyak orang jadinya banyak teman biar
beda bahasa. Disitukan Dayak Ngaju sama Dayak Manyaan

2 itulah mayoritasnya.

lya

Bakumpai pang adalah?

Kadada

Orang Banjar?

Kadada

Berarti waktu lah yang membuat R ini merasa ada perbedaan
waktu tinggal di Banjar ni?

Yang pertama memang kaget karena beda waktu, dulu kan
kalau di Tampa sana pakai WIB terus pindah kesini pakai
WITA, ee yang kalau makanan kan juga pertamakan memang
kaget juga, habis tu biasa ja karna oo ini kalau sudah mencoba
00 ini rasanya disini oo ini perbedaannya jadi jarang juga pang
beli sekarang kalau sudah dikost ni, masak sendiri jadi lebih tau
rasanya kayapa.

Jadi caranya dengan masak sendiri gitulah.

iya

Oke. Kan kata R tadi lo’ di desa kental budayanya lo’ budaya
Manyaan, di Banjar pun menurut R ni kentallah budayanya?
Kalau saya sendiri sih belum terlalu melihatnyalah, karna kan
kami kan dikomplek di gang petra itukan di asrama jadinya gak
terlalu. Tetangga-tetangga juga disebrang itu kan rumah dosen,
tetangga sebelah itu kakak tingkat itu orang Ngaju jadi gak
terlalu tau. Sama kalau disini kan kostnya kan disebelah sana,
itukan baru sebulan jadi kurang terlalu tau. Cuman kalau acara-

acara kaya disiring tu lah, acara kadang, ada yang menari,

Penyesuaian Psikologis,
aspek afektif
S2.R:B80-B90
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pakai batik sasirangan, terus masakannya juga.

Nah inikan R menyebutkan belum terlalu tau gimana-
gimananya dengan budaya Banjar, kentalnya budaya Banjar
mungkin hanya sebatas makanan, wisata, bahasa atau mungkin
ada lagilah

lya kak, oleh baru sebulan kan keluar asrama jadi belum

Trus adakah R terpikir mm cara buat lebih tau Banjar gitu,
entah itu budayanya atau yang lain gitu? Kan R ni kuliah disini
hidup disini dalam jangka waktu yaa yang lumayan panjang
gitu, adakah terpikir R ini caya supaya lebih bisa mengenal
lalu menyesuaikan dengan budaya Banjar?

Mmm ee sebenarnya e belum terlalu banyak tau tentang budaya
di Banjar ini pang, tapi pengen ai nanti lebih mengenal lagi ee
kaya nambah teman atau pergi kemana-mana gitu yang ada di
Banjar oleh kan saya ini nanti bakal kuliah lama di Banjar
sampai lulus kuliah jadi pasti harus bisa menyesuaikan semua
oleh belum banyak yang saya tau.

Berarti nambah temen terus keliling Banjar gitulah maunya?
iya

Kalau masakannya pang bedalah?

Mm disini terlalu manis pang rasaku. Nah soto banjar manis,
warnanya juga beda.

Oo manislah. Untuk makanan berarti rasanya lah

lya, mungkin cuma kaget oleh tempat kami tu agak asin-asin
rasanya, kalau disini terlalu manis. Apalagi kalau santan,
santannya itu juga terlalu banyak kalau masak patin besantan.
Cuman karna sudah lidah tu 1 tahun juga sudah disini hampir
jadi biasanya juga masak sendiri jarang beli.

Kalau segi bahasa pang?

Kalau bahasa kan karna saya tu di sana di Tampa kalau di
pasarnya tu di pasar Ampah tu orang juga bisa bahasa Banjar
tapi Banjarnya yang biasa, kada sampai yang kaya disini yang
cepat-cepat banar. Sudah tau pang bahasa Banjar. Cuman kalau
ketemu orang yang kental sekali Bahasa Banjarnya kada bisa
Jadi gak ada kendala?

lya gak ada kendala. Cuman kalau ketemu orang yang kental

Penyesuaian Psikologis,
Aspek Kognitif
S2.R:B106-118

Penyesuaian Budaya,
Aspek Makanan
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Penyesuaian Budaya,
Aspek Bahasa
S2.R:B128-B132
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sekali bahasa Banjarnya kada bisa.

Pernahlah ketemu orang yang..

Gak, cuman orang yang dipasar orang yang saling ngomong
disebelah atau pembeli, itu ja. Kada pernah pang berbicara
langsung.

Kalau teman pang yang dari Hulu Sungai atau orang Banjar
asli yang bahasa Banjarnya kental banar kaitu adalah?

Gak ada.

Belum adalah, ada ai nanti tu hahah. Penyesuaian diri R
berarti meliputi makanan, bahasanya juga tadi ada, budayanya
tadi?

Belum terlalu pang, oleh belum terlalu keliatan.

Untuk menyesuaikan diri dengan makanan yang beda, bahasa
yang beda, budaya pun meskipun kata R belum terlalu lo’
cuman kan pasti ada proses penyesuaian dirinya. Nah strategi
apa yang R lakukan dalam proses penyesuaian diri sewaktu di
Banjarmasin?

Yang kalau makanan kan juga pertamakan memang kaget,
habis tu biasa ja karna oo ini kalau sudah mencoba 00 ini
rasanya disini 0o ini perbedaannya jadi jarang juga pang beli
sekarang kalau sudah dikost ni, masak sendiri. jadi lebih tau
rasanya kaiapa.

Oo gitu ya masak sendiri, menurut R gimana pandangan R
tentang ee penyesuaian diri sewaktu di Banjar?

Mmmmm tentang waktu pang terutamanya, itu pang yang
paling utama, karna kaget terlalu cepat. Terlalu cepat pagi
terlalu cepat malam, itu ja pang. Sama dengan Bahasa dan
makanan juga tadi. Sama dengan bahasa dan makanan juga
tadi. Yang kalau mkanan kan juga pertamakan memang kaget,
habis tu biasa ja karna oo ini kalau sudah mencoba 00 ini
rasanya disini 0o ini perbedaannya, jadi jarang juga pang beli
sekarang kalau sudah dikost ni, masak sendiri jadi lebih tau
rasanya kayapa.

Untuk budaya kan gak mesti harus kayak upacara atu segala
macem, budaya tu kan bisa juga kaya adat istiada orang

Banjar tu ini kada boleh ni kaini ini kada boleh ni kaitu, kita

Penyesuaian Budaya
S2.R:B143-B156

Pandangan Subjek R
terhadap penyesuaian
dirinya dengan budaya
Banjar
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kan bedda-beda ya orang Jawa, orang Dayak beda-beda. Itu
kaya pernahkah merasa oo beda nih lawan aku gitu?
Pernahlah

Gak ada pang selama ini lagi. Belum mungkin.

Cuman kalau untuk kaya pernikahan itu memang beda lah

lya beda pernikahannya.

Pernahlah datang ke pernikahan orang Banjar?

Pernah. Disitu cepat pang. Kalau disanakan 2 hari.

Kalau tempat kami juga 2 hari orang Jawa.

Kalau tetangga kami itu juga gin bahasa Banjar biasa. Kalau
didepan kami tuh juga ada sama nasrani juga, anak-anak sering
kekost main. Yang sebelah tu mamahnya jualan sayur di depan
gang Teleramani sering kerumah. Kemaren abis Yasinan
tempat mereka, dikasihnya makanan.

Jadi memang welcome ajalah buan sidin tu lah?

lya baik. Ibu kostnya tu ibu RT tempat kami tu, dekat.

Jadi gak terlalu kaiapa-kaiapa kaitulah. Orang-orangnya baik-
baik. Penerimaan masyarakatnya?

Baik, padahal baru sebulan sudah 2 kali dikasih sayur kerumah.
Enak

Uu enaklah apalagi anak kost hahaha

lya ahhahah

Berarti interaksinya juga bagus?

Bagus. Kalau kami ada dikost pasti ada ja kalau anak-anak
lewat ketemu didekat masjid tu gin dipanggil kakak-kakak
jarnya.

Jadi memang sudah terjalin baiklah.

Iya. Kalau dipasar tu kak, ada ja orang bilang “Kalteng ya..?”
padahal kita belum ketemu. Apalagi dimuka Alfamart tu
dimuka situ tempat beli es, dia tu malah bahasa Ngaju sama
aku “aku bukan ngaju” kataku. Suaminya malah bahasa ngaju
“ikau narai gawi?” enggak bilangku, kami ni Dayak Manyaan
bukan Dayak itu.

Jauh banarkah Manyaan lawan Ngaju ni bahasanya?

lih beda-beda jauh. Tapi sekarangkan sudah sering dikampus tu

sama di asrama bahasa ngaju jadinya gak bisa ngomongnya

Penyesuaian Sosial,
aspek interaksi sosial
S2.R:B175:197
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tapi ngerti sedikit. Tapi kalau Bakumpai sama Ngaju dekatlah.
Kalau Ngaju sama Manyan beda.

Pakdeku tu Manyaan juga

lyalah kak. Tempat kami tu Manyaan ada bahasa lagi ada
bahasa Paku, saya juga gak bisa

0Oo0 kalau orang Jawa mungkin Jawa Halus, Jawa Kromo
kaitu, berarti sama ja lah

lya. Kalau Manyaan tu keras suaranya. Dibikin nada suaranya.
Ahahha

Oo iyalah hahah baru tau aku, padahal saudaraku Manyaan
juga. Oke. Tadi penerimaan masyarakat baik, wecome aja. Nah
faktor yang paling berasa didalam diri R dalam penyesuaian
diri di Banjarmasin ni apa? Yang paling ketara dan
dirasakan?

Mmm apalah. Mungkin waktu, bahasa orang kalau misal
dijalan atau dipasar terus makanan rasanya tu kalau misal beli
atau di acara segala manis atau apa. Mungkin itu yang paling
ketara.

Untuk penyesuaian diri R, gimana cara R untuk bisa ibaratnya
masuk kedalam kehidupan mereka? Ikut berbaur gitu didalam
ruang lingkup mereka? Kan kita ni pendatang ni, masuk
kekehidupan mereka, nah cara R itu gimana?

Kalau tetangga disitu tu baik pang, menyapa bisa dan juga “bu
ini kami disini” “oo kapan pindah?” “Agustus kena” kaitu ja
pang. Baik sih

Kalau untuk bahasa pang, kan kalau kita tu ada bahasa yang
dikita pandiran kaini biasa ja didesa kita tapi kalau ditempat
mereka tu atau di Banjarnya ni takutnya beda arti, adalah
takutan kaitu?

Gak ada pang, karna biasa ja ngomong. Kalau tanya ini asalnya
darimana, kaitu. Kaya perkenalan. Kami ngomong sewajarnya
aja pang, yang sopan.

Kendala waktu hidup di Banjarmasin?

Kendala waktu hidup di Banjar itu bahasa pang kalau di pasar
tu, kalau ketemu terlalu cepat ngomongnya. Ketika berinteraksi

dengan warga makai bahasa campur-campur pang Indonesia

Faktor yang
mempengaruhi
penyesuaian diri subjek
S2.R:B216-B224.

Penyesuaian Budaya,
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dengan Banjar soalnya takut salah juga.

Kalau dosen-dosen di STT tu bahasanya?

Indonesia. Kadang ada dari Dayak bahasa Dayak, apalagi
dosennya tu ngerti Bahasa Dayak 2-2nya bahasa Dayak
Manyaan dengen Ngaju bisa.

Oleh mahasiswanya sebagian besar dari Dayak itulah dari
tahun ketahun mungkinlah

He’eh bisa

Jadi pas berinteraksi dengan masyarakat Banjar pakai bahasa
apa?

Campur-campur pang Indonesia dengan Banjar. Soalnya takut
salah juga.

Oke cari aman ja lah.

lya

Ada masalahkah kaitu waktu ngobrol pas moment “aduh ini
kok kaya gak enak tadi ngomongnya gini” ?

Gak ada

Nah waktu, tetanganya R ini kan baik-baikkan, waktu
berinteraksi dengan warga sekitar adakah pernah R dapat
pengetahuan atau wawasan baru mengenai bahasa atau
budaya Banjar?

Gak ada pang. Soalnya yang sering ngobrol tetangga kami tu
suaminya kerjanya di Ampah jadi ngomong-ngomong biasa ja.
Selain dengan tetangga pang, pernahlah ngobrol dengan
teman-teman yang dari Banjar?

Gak ada. Soalnya kan memang awal itu langsung ke asrama
jadi teman-teman bahasanya Dayak juga. Tapi kalau di Banjar
sini gak boleh bawa cowok masuk kekost kalau malam, kalau
siang boleh ja tapi diteras aja.

Iya memang gak boleh, buat kebaikan kita lo’.

lya

Pernahkah R ini atau teman-teman mahasiswa Dayak lainnya
dilibatkan dalam kegiatan yang diseleggarakan masyarakat?
Belum pang, iih oleh hanyar pang agustus nih baru disana.
Jakanya sudah dari 1 tahun disitu mungkin bisa.

Tapi pernahkah dalam 1 bulan tu diajak gotong royong?

aspek bahasa
(S2. R:B239-B242)

Penyesuaian sosial,
aspek partisipasi sosial
S2.R:B265-275
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Gak ada atau mungkin karna belumlah. Oleh kami ni belum
sampai sebulan di kost.

Jadi kalian ni meemang baru keluar dari asrama?

lya. Baru masuk semester 3 pas masuk semester 3 itu baru
keluar dari asrama baru ngekost masing-masing jadi kada tapi
berbaur kemasyarakat.

Satu asrama tu kalian cwe semua atau beda-beda?

Cwe cwe. Kalau dipetra itu perempuan yang dibali juga, kalau
yang di kampus itu laki-lakinya.

Oo berarti memang 1 tahunlah digemblenglah?

lya 1 tahun.

Oo kalau kami setengah tahun. Berati komunikasinya pakai
bahasa Banjar?

lya

Lancar?

Mmm kadang. Campur-campur bahasa Indonesia. Soalnya
takut salah pang, takut kaya aneh ngomongnya, gak jelas.
Adakah kesulitan dalam mempelajari bahasa Banjar?
Kadada pang, oeh Cuma mendengar “oooh ini”’, Cuma dari
sekedar mendengarnya ja paham. Soalnya di Ampahkan
pasarnya disana pakai bahasa Banjar.

Kalian ni masuk Himpunan Mahasiswa Kalteng lah?

lya

Berarti belajar bahasa Banjar dari mendengar ajalah?

lya

Adakah usaha dari R untuk mengetahui atau mempelajari
bahasa atau budaya Banjar?

Belum pang

Dikampus kalian ada sanggarlah?

Ada

Nah kalau kalian ikut sanggar pasti kalian bakal merasa
bedanya

Tapi sanggar tempat kami tu sanggar Ngaju
Hahahhahahhaha sama ja lah

Hahhahhaha iya kaya pas tahun kemaren kan acara ulang tahun

Banjarkan disitu yang dari STT diundang kan nari, nari Dayak
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kada yang Banjar hahaha

Qoo kalau kami tu umpat buannya jadi Banjar banar lo’ jadi
00 ini lagu Banjar kaini, tariannya kaini, kaitu-kaitu

Kadada pang kalau dikampus

Berarti dasar Dayak pang lah

lya lebih ke Dayak, campuran dari Dayak Manyaan dengan
Dayak Ngaju

lih, tapi hidup di Banjar kaitu lah

lya, teman-teman Dayak jua hehehe

Kena mun sudah beberapa tahun menetap disini kan lebih luas
lo” kawanan tuh tuh kena kerasa banar tuh kalau sudah punya
banyak teman Banjar, ini belum pang oleh baru juga keluar
dari asrama.

lya

Yang R ketahui tentang budaya Banjar apa aja?

Cuma makanan yag kaya soto Banjar, habis itu batik
Sasirangan ja yang tau , oo ini batik gitu. Itu gin baru punya 1
aja batiknya, itu gin batik kampus ahhahahha

Ahahhaha sama.

Ahahhaha

Untuk budaya yang lain pang kaya misal kepercayaan orang
Banjar adalah tau?

Kadada pang

Untuk menyesuaikan diri yang mayoritas Muslim, apakah ada
pernah merasakan perbedaan-perbedaan?

Eee sebenarnya gak ada masalah pang untuk menyesuaikan diri
dengan mereka yang Muslim ni pas disini. Nah kalau pas puasa
ja. Puasa kan sepii orang, habis tu kalau pagi-pagi itu sduah
sahur-sahur kedengaran itu kaget kami. Oleh kalau ditempat
kami sana kan gak ada biasa ja, rumah juga ajuh dari masjid
kalau didesa sana, kalau disinikan deket kalau diasrama juga
dekat jadinya suara masjid subuh-subuh, itu pang. Tapi kami
saling menghargai ai namanya ibadah orang.

Hahhahah umpat ai berarti sahurlah

Ahhahha iih sahurr-sahurrr

Ahhahahha. Mmm kakak rasa sudah cukup wawancara hari

Budaya
S2.R:B320-321

Penyesuaian Budaya,
Aspek
Agama/Kepercayaan
S2.R:B324-336




ini, terima kasih R sudah mau meluangkan waktunya untuk
kakak wawancara. Dek, nanti kalau misal ini kakak rasa
datanya ada yang kurang, kakak boleh minta waktunya lagi ya
buat wawancara lanjutan. Kita atur waktunya lagi kaya gini.
lya kak sama-sama. Siap.

Penutup
S2.R:B341-346




VERBATIM

IDENTITAS : Perempuan, 20 tahun, Subjek S

WAKTU : Sabtu, 24 Agustus 2019, 15:00-15.35
LOKASI - Kost Putri, JI. Bali gang Telerama
Baris Uraian Tema
1. Selamat sore Pembukaan
2. Sore S3.5:B1-B45
2. Dengan siapa ya?
3. Dengan S
4. S asalnya dari?
5. Dari Tamiang Layang
6. Kuliah di ?
7. STT GKE Banjarmasin
8. Angkatan?
9. 2018
10. Oke Si i di Tamiang Layang itu di kotanya atau di?
11. Di kotanya
12. Di kotanya itu mayoritas suku apa?
13. Suku Manyaan
14. Kental gak budaya Manyaan disana?
15. Kental
16. Contohnya?
17. Seperti pernikahan, ya sih ng saya ketahui itu aja sih
18. Oo iyakah. Untuk bahasa?
19. Untuk bahasa, bahasa Manyaan.
20. Memang sehari-hari bahasa Manyaan?
21. He’eh, tapi kalau untuk lingkungan saya gara-gara
22. campuran ada orang Banjar, rata-rata ada orang Banjar eh
23. ada orang Jawa juga
24, Oh ada orang Jawa juga
25. lya orang Jawa.
26. Untuk makanan pang?
26. Untuk makanan itu makanan khas Manyaan kalau dirumah
27. kaya apasih “kalumpe” itu, kalumpe itu daun singkong
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yang ditumbuk. Nah itu

Oo daun singkong yang dditumbuk itu, pernah tu pas KKN
orang bikin itu. Selain itu apa lagi?

Habis itu rebus-rebusan ikan gitu, ikan sungai dengan ikan
pokoknya semacam makanan simle gitu.

Oo iyaiya, kalau di Banjar itu adalah makanan seperti itu?
Kalau di Banjar kalau misalnya gara-gara di asrama jadi
nemuin.

Nemuin? Bikin sendiri?

lya bikin sendiri

Cuman kalau misal ke warung makan pernah gak nemuin
ada yang jual makanan itu?

Belum ada.

Itu berarti kesini ke Banjar ini merantaulah, sebelumnya
pernah gak jauh dari orang tua?

Enggak, enggak pernah.

Berarti baru ini aja?

lya baru

Apa yang S rasakan waktu pertama kali datang ke Banjar
sini?

Pertama kali, gimana yak, rasa gak enak jauh dari orang tua
gitu nah. Terus merasa kesulitan jauh dari orang tua, kenal
orang-orang baru lalu menyesuaikan diri ai disini.

Berarti ada proses penyesuaian dirilah waktu datang ke
Banijar sini?

lya

Nah gimana cara S melakukan penyesuaian diri?
Mengikuti alur saja biasanya. Mendengarkan mereka
berbicara, misalkan walaupun sama-sama Dayak Manyaan
tapi ada beberapa kata-kata yang beda tu, tergantung
daerahnya.

Oo berrti memang ada yang bedalah, sama kaya orang
Jawa jua tuh.

lya ada yang beda, kadang-kadang kalau saya
mengucapkan ini mereka gak ngerti juga

Oo gitu ya. Pertama kali di Banjar, perbedaan yang paling

Penyesuaian Psikologis
S2.S:B46-68
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S rasakan ketika pertama kali di Banjar itu apa dengan
daerah asal S?

Mm belum terlalu memperhatikan apa yang beda gitu nah,
untuk waktu juga baru akhir-akhir ini menyadari kalau
waktu cepat juga berlalu.

Untuk makanan pang?

Untuk makanan gara-gara menyukai makanan manis jadi
suka makanan sini

Suka ya, tapi kalau kata S tadi kan makanan di daerah asal
S disana itu makanannya kaya tadi itu?

Oo itu, tapi kalau dirumah gak selalu makan itu juga
cuman kalau disediakan aja

Untuk rasa?

Kalau untuk rasa kalau dirumah itu sering makan makanan
yang manis. Untuk yang saya ketahui makanan Banjar itu
soto Banjar, bingka.

Ooo jadi biasa aja dengan makanan disini yang memang
agak manis gitu ya

lya, karena memang suka makanan yang manis.

Menurut S pasti ada dong perbedaan antara disini dengan
daerah asal S disana, nah perbedaan yang paling ketara
itu apa?

Disini terlalu banyak penggunaan bahasa Banjarnya sih.
Jadi S gimana ikut bahasa Banjar atau tetap pakai bahasa
sendiri?

Kalau sehari-hari dari dulu kalau dengan orang-orang
dilingkungan sekitar lingkungan luar tu pakai bahasa
Indonesia.

Oo pakai bahasa Indonesia, cuman kalau misal sama
teman-teman lagi ngumpul gitu?

Mmm kalau misal mereka mengerti pakai bahasa ibu yaitu
Manyaan atau bisa juga campur-campur bahasa Banjar
sedikit-sedikit.

0Ooo0 kecuali kata S tadi sesama Dayak Manyaan barulah
pakai bahasa Manyaan

lya baru pakai bahasa Manyaan atau memang dia sudah

Penyesuaian Budaya, Aspek
makanan
S3.5:B69:81

Penyesuaian Budaya, Aspek
Bahasa
S3.S:B86-B110
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mengerti

Dalam proses penyesuaian diri tadi ada juga bahasa
bahasa yang beda-beda lo’, strategi S daalam penyesuaian
dirinya gimana?

Biasanya mendengarkan, biasanya kalau terlalu dipikirkan
itu bisa membuat stress dan bisa membuat diri terpuruk
juga. Jadi memperhatikan lalu mengikuti.

Mengikuti alur yang ada gitu lah?

lya. Kadang mereka juga mengajarkan saya, saling
diajarkan.

Oo sama-sama berartilah.

lya, tapi lebih banyak di ajarkan sih hehe

Terus ya inikan S gak pernah merantau sebelumnya, terus
ini merantau jauh dari orang tua, jauh dari kampung
halaman, yang pertama kali S rasakan tu apa waktu
pertama ke Banjar hidup di Banjar?

Waktu pertama itu memang gak betah disini ee oleh baru
pertama kan jauh dari orang tua gitu, teruskan oleh saya
orangnya pemalu hii jadi takut tidak bisa berbaur dengan
teman-teman yang lain, ee setelah berjalannya waktu
semuanya biasa saja, beda, oleh banyaak teman juga
dikampus.

Berarti karna terbiasa dan ramainya teman gitulah

iya

Nah terus setelah S ini merasa ada yang beda gitulah yang
S rasakan ketika hidup di Banjar, ada tidak kepikiran gitu
cara bagaiman supaya lebih bisa menyesuaikan dengan
Banjar atau lebih bisa mengenal Banjar gitu, nah kalau
kenal kan terus tau pasti belajar tuh gimana caranya
menyesuaikan, nah S gimana tuh?

Ee anulah biasanya kalau dipasar gitu atau disiring ada
orang Banjar lagi ngobrol gitu saya biasanya mencoba
mendengarkan lalu memahami gitu supaya nanti lancar
juga bahasa Banjarnya. Oleh saya ini sedikit tau bahasa
Banjar tapi gak bisa ngomongnya.

Berarti mempelajari Banjar tu dari memperhatikan

Penyesuaian Psikologis,
Aspek Afektif
S3.S:B111-B122

Penyesuaian Psikologis,
Aspek Kognitif
S3.S:B123-B136
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dilingkungan gitu lah

lya

Oke. Selama S tinggal disini. Menurut pandangan S
tentang budaya Banjar? Dengan kebiasaan-kebiasaan
orang yang berbeda-beda.

Gak ada

lyakah? Biasanya kan contoh misal kalo ditempat saya nih
gini, ini kok di Banjar kaya gini gitu, ternyata gitu,
misalnya kaya gitu.

Kalau misal untuk perbedaan kalau misal dilingkungan
rumah ini kalo mereka tu sering berkumpul-kumpul gitu,
dilingkungan rumah saya yang dulu juga mereka sering
berkumpul ditempat-tempat gitu, jadi memang ramai-ramai
, Sukaja.

lyalah, untuk kebiasaan-kebiasaan yang lain pang
masyarakat disini tu apa gitu yang beda?

Gak terlalu kentara sih, soalnya baru, tapi kalau cara
komunikasi itu ada beberapa kata-kata yang baru
ditemukan gitu nah, baru mengerti, 0o iya adakah bahasa
yang begini tu, gitu.

Berarti proses interaksi ada wawasan baru ataupun
pengetahuan baru gitulah.

lih

Untuk pertama kali tinggal di Banjar dengan yang
sekarang, apa yang S rasakan perbedaannya?

Seperti bahasa dan waktu, itu ai.

Pastikan ada perbedaan waktu pertama li datang kesini
ooh kaya gini dengan yang sekarang sekarang, pasti ada
perbedaan didalam satu tahun S tinggal di Banjar sini
gitu?

Mungkin lebih bisa menyesuaikan diri dengan orang lain,
lalu banyak hal-hal yang didapat dari orang-orang lain gitu.
Contohnya?

Contohnya tu misalnya dengan orang lain tu gimana,
tingkah laku tu orang-orang tu punya kaya kebiasaan

sendiri kesukaan sendiri.
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Jadi memang ada perbedaan ya antara pertama kali kesini
dengan sekarang.

lya.

Menurut S bagaimana penerimaan masyarakat disekitar
terkait dengan S dan juga mahasiswa Dayak yang lain?
Baik mereka. Selalu menyapa, tersenyum gitu. Lalu kalau
misalnya diajak ngobrol tu, ya ngobrol baik.

Welcome aja lah warga disinilah.

lya

Apakah ada faktor yang memang mempengaruhi S untuk
melakukan penyesuaian diri?

Faktor yang mengaharuskan saya menyesuaikan diri yaitu
karna saya tinggal disini ditempat ini jadi harus
menyesuaiakan dengan orang lain. Menyesuaikan
kebiasaan mereka yang tadi saya katakan, lalu bahasa.
Oke. Apakah ada kendala saat tinggal di Banjarmasin?
Mm kendalanya karna jauh dari orang tua tadi kepikiran
lalu kadang-kadang tu, kadang tu punya pikiran negatif
sendiri kalau misalnya gak terlalu berkomunikasi dengan
orang lain. Kalau misalnya terlalu menutup diri gitu.
Untuk kendala dengan masyarakat sekitar pang adalah?
Tidak ada.

Itu S punya gak teman orang Banjar Asli?

Banjar Asli? Mmm gak ada. Campuran banyaknya. hahah
Cuman kalau temen misal tau dia ni orang Banjar gitu ada?
Belum ada juga. Haha

Mau kakak kenalin? Hahah

Hahahah

Memang pulang kekampus langsung kekost lalu kekampus
lagi? Gitu-gitu aja?

lya, gitu aja

Gak ikut organisasi apa gitu?

Enggak

Setidaknya kalau misal ikut organisasi gitu kan bisa
nambah temen. Kakak dulu tu ikut sanggar gitu, nah dari

situ banyak temen terus nambah pengalaman

Penyesuaian Sosial, Interaksi
Sosial
S3.S5:B174-B212
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Oo iya.

Bagaimana interaksi sosial S dengan masyarakat sekitar?
Baik, nyapa kadang-kadang. Gak kuliahkah dek atau kaya
mana temenmu yang lain.

Nyapa ja lah. Nah pernah gak S ini nyapa duluan?

Pernah nyapa duluan, kaya selamat pagi atau tersenyum
gitu.

Pernahkah ngalamin masalah atau kendala ketika
berkomunikasi dengan mereka?

Cuma takut salah kata-kata yang keluar dimulut tu.

Selalu mengertikah dengan bahasa mereka?
Kadang-kadang, soalnya kalau dikampung halaman sendiri
tu juga ada banyak yang pakai bahasa Banjar. Kalau guru
dulu tu juga ada yang pakai bahasa Banjar yang sangat
kental yang cepaat bicaranya.

Berarti tadi waktu proses berinteraksi dengan masyarakat
ada wawasan yang didapat lo’, kalau misalnya bahasa
Banjarnya ini gitu, selain itu pang ada lagilah?

Oo ada lagi, kalau misal makanan menemukan o0 ini
namanya mi bancir gitu, anu kebanyakan mereka tu kalau
misal baju adat tu agak warna cerah-cerah kuning gitu-gitu.
Gitulah. Kalau masyarakatkan pernah menyelenggarakan
oleh masyarakat gitu, pernah gak S atau mahasiswa Dayak
yang lainnya dilibatkan dalam kegiatan tersebut?

Kaya pernah 17 Agustus tu ibu kost tu pernah ngajak ayo
kita sama-sama senam sore atau acara apa tapi pas kami itu
juga kami ada acara dikampus, jadi gak bisa.

Jadi gak bisa ya. Untuk bahasa Banjar S sendiri itu lancar
gak?

Kalau diucapkan enggak, cuman ngerti.

Pernah ada kesulitan gak waktu belajar bahasa Banjar?
Gak ngerti bahasanya itu ja.

Adakah usaha S dalam mempelajari bahasa Banjar itu
sendiri?

Belajarnya dari orang tua sering juga biasanya dengan

orang lain tu bahasa banjar kaya gitu, jadi cuman dengerin.

Penyesuaian Sosial, Interaksi
Sosial
S3.S5:B207-B212.

Penyesuaian Sosial,
Partisipasi Sosial.
S3.S. B227-B232.
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Ya dari mendengarkan orang saja.

Trus adakah usaha S dalam mempelajari budaya Banjar?
Kemaren jalan-jalan ke kaya museum yang di siring tu nah,
melihat kaya ada batik-batik gitu, banu-baju gitu, hiasan-
hiasan gitu ja. Itu saja.

Yang S ketahui mengenai budaya Banjar?

Baju yang cerah, tariannya lebih cepat.

Yang S ketahui mengenai budaya Banjar terkait makanan ?
Untuk makanan soto banjar, bingka.

Untuk kepercayaan orang Banjar apa yang S tau?

Masih belum tau.

Sebelumnya maaf ya, dibanjarkan mayoritas Muslim ya
nah menurut S gimana respon masyarakat?

Baik, soalnya kalau dirumah juga teman saya ada yang
muslim. Lalu lingkungan sekitar itu ada yang muslim juga .
Jadi memang sudah terjalin baik dari dulu gitu ya.

lya

Apakah S merasa mudah menyesuaikan diri dengan
masyarakat yang berbeda agama dengan anda?

Gak juga, ada beberapa yang berbeda juga pada saat bulan
puasa itu. Untuk respon masyarakat muslim dengan
kami ni baik, ee soalnya kalau dirumah juga temen
saya ada yang muslim. Lalu lingkungan sekitar itu ada
yang muslim juga. Mungkin yang bedanya itu pas
puasa juga tapi gak ada masalah, saling menghargai
satu sama lain.

Maaf S punya temen muslim?

Punya

Nah S ketika berteman dengan muslim nih apakah pernah
ada merasakan?

Tidak ada, sama saja. Malah saling menghargai satu sama
lain.

S pernah gak merasakan cemas ketika pertama kali di
Banjar?

Ada, bagaimana aku harus berteman atau apa yang harus

saya ucapkan kepada teman-teman. Tapi kalau misalnya

Penyesuaian Budaya,
Agama/kepercayaan
S3.S:B260.-B272
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langsung terjun semuanya langsung hilang.

Untuk mengatasi kecemasan S sendiri itu bagaimana?
Ngumpul bersama teman-teman gitu, kalau sudah langsung
bersama teman-teman itu langsung ramai. Daripada harus
mengurung diri itu kaya menambah pikiran negatif.
Pernah gak S merasakan gak betah atau home sick karna
tinggal di Banjarmasin?

Pernah, itu karena baru pulang sendirian dikamar, sepi.
Merasa kenapa saya disini, seharusnya saya gak disini
seharusnya saya pulang tapi kalau ada teman ya oke.

S ini orangnya pemalu ya?

lya hehe benar sekali

Oke S segitu saja wawancara kita hari ini, terima kasih S

sudah mau meluangkan waktunya untuk kakak wawancara.

Nnanti kalau misal ini kakak rasa datanya ada yang
kurang, kakak boleh minta waktunya lagi ya buat
wawancara lanjutan. Kita atur waktunya lagi kaya

gini.terimakasih atas waktunya.

lya..

Penutup
S3.5:B283-B290
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Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Aguma

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan
Alamat

Nama Tbu

Alamat

Pengalaman Organisasi

BIODATA

: Nanda Novita Aprilia
: Kanamit Barat, 22 Apnl 1997

Islam

:  Indonesia
: Belum kawin
¢ JI. Pinang IV RT. 17 RW. p2 No. 11,

Pemurus dalam Banjarmasin Sclatan

a. 2015 : SMA Negeri 3 Maliku
b. 2012 : SMP Negeri 3 Maliku
¢. 2009 : SDN Kanamit Barat 2

: Darmaji
¢ Swasta
¢ JI Teuku Umar RT. 03 RW. 01 Kec, Maliku

Kab. Pulang Pisau

: Komariah
: Swasta

. JI. Teuku Umar RT. 03 RW. 01 Kec. Maliku
Kab. Pulang Pisau

a. Riko Adi Putra

¢ 4 DEMA FUH

b. FORPIS
c. HMJ Psikologi Islam
d. KAMUSH
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